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UPDATE Sesar Aktif DI.YOGYAKARTA
Sesar Mataram

Dr. Mudrik Rahmawan Daryono

Outlines.

1. Geologi Gempabumi di Sesar  Palukoro, Lembang, dll. 

2. Apakah gempabumi DI. Yogyakarta 1867 adalah 
gempabumi yang sama tahun 2006 ?

3. Morfologi yang sangat cepat berubah.

4. Sesar MATARAM

5. URGENT: D.I. Yogyakarta PERLU …..
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Earthquake Geology
Frekuency – recurrence interval 
Slip rate
 Maximum Magnitude 

Location : coord. earthquake
Geometry :  strike, dip,

depth
Mechanisme: subduction, fault

normal, reverse

Earthquake source identification Geology, Seismology
Earthquake catalog
Paleoseismology

3. GMPE

Peak ground acceleration
Response spektra

Seismic Hazard
Return periode
Software
PSHA/DSHA

Seismic Hazard Analysis

PGA on bedrock

PGA on surface

SA on STRUCTURE

GARBAGE IN GARBAGE OUT
HOAX IN HOAX OUT

SIKLUS GEMPABUMI
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Himalaya (Foto: Tapponier)

Himalaya (Foto: Tapponier)
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Himalaya (Foto: Tapponier)

Himalaya (Foto: Tapponier)
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 Main target of Paleoseismology study on Land

• Exactly place of earthquake source

• Site of paleoseismology study – geological record

• Earthquake: Length, slip-rate, Magnitude, dip angle, 
movement.

• Recurrent interval

surface rupture

Trenching sites:

Sumatra

Lembang

Kota BANDUNG vs Bendungan
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Kapan terakhir
gempabumi besar?
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4 Segment - Sesar Palukoro

• Catatan sejarah pernah terjadi gempabumi besar pada tahun 1909.

• Gempabumi 1907 berdasarkan diskripsi laporan Abendanon (1917) mirip dengan kejadian
gempabumi 2012. 

• Gempa bumi besar tahun 1909, dua tahun setelah 1907, retakan besar dan memanjang 7 km 
yang mempunyai loncatan setinggi 1 meter. 
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Indikasi jeda siklus 130 tahun

?

Danny H Natawidjaja, Mudrik R. Daryono. Jessica C., 
Sukoco, Nandang S.

1. ISEDM 2014 Jogjakarta – presentation session

2. BMKG 2014 Special Lecture 

3. Majalah Tempo 2014

4. Disertasi S3 2016

5. Kompas cetak 2017 , 

6. Gubernur Sulteng – Ekspedisi Palukoro , Juli 2018
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Surface rupture Gempa 2018 
di uji paritan paleoseismologi: 
320cmS/70cmD



10/27/2023

10

Mudrik R. Daryono, Benjamin Sapiie, Danny H. Natawidjaja, Kerry Sieh

Danny H Natawidjaja, Astyka P., Irwan M., Endra G., Supartoyo, Sri Hidayati, Pingkan, Mudrik R. Daryono.
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Data Digital Elevation Model (DEM) 

Big problem  finding exact location !

SRTM30m

IFSAR14m

LiDAR0.9m
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Shallow Geophysic survey :Georadar and Georesistivity

Zond

GSSI
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• awal abad ke-9
• Posisi dasar Candi Sambisari terletak 6,5 meter di bawah

permukaan tanah ketika ditemukan, kemungkinan besar
karena tertimbun lahar dari Gunung Merapi yang 
meletus dan menimbulkan bencana dahsyat pada awal
abad ke-11 (kemungkinan tahun 1006).

https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Merapi
https://id.wikipedia.org/wiki/1006
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1) Survey morfologi rinci menggunakan Light Detection and Ranging - LiDAR survey. 
2) Studi Geodetic deformation 
3) Geophysical survey dan monitoring, 
4) Paleoseismology trenching, 
5) Quaternary Geology age, 
6) Catatan tentang kejadian gempabumi dari naskah kuno. 

• Sungai Tambak Bayan menunjukkan pergeseran sungai meng-kiri / sinistral offset sebesar 485±30 m. 
• Studi morfologi menggunakan DEMNAS dan uji geofisika Geolistrik / ERT  menunjukkan konsistensi

jalur patahan ini.
• Jalur Patahan/Sesar Mataram ini adalah berarah Barat-Timur yang sejajar dengan Selokan Mataram

yang melintasi tengah Kota D.I. Yogyakarta.
• Patahan ini menyambung dengan Patahan Dengkeng di sisi Timur nya.
• Riset selanjutnya adalah DIANJURKAN SANGAT/MANDATORY untuk mengetahui parameter-

parameter Patahan/Sesar Aktif. 

Survey morfologi rinci menggunakan Light Detection and Ranging - LiDAR survey. Ini survey 
mahal dan yang melakukan adalah BIG. Saya pribadi mendorong untuk Pemerintah DIY untuk 
meminta khusus ke BIG untuk melakukan survey LiDAR (bersama dengan BRIN dan Universitas).

Kesimpulan….
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Terimakasih atas perhatiannya….


